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 Abstract 

 

Evaluation is an important part of the learning process because it functions to determine the level of 

student success and the effectiveness of the learning process. In educational evaluation studies, there 

are three terms frequently used: measurement, assessment, and evaluation, which have different 

concepts and functions. This article aims to analyze the differences between the concepts of 

measurement, assessment, and evaluation and examine the urgency of their application in Arabic 

language learning. This study uses a library research method by analyzing various relevant book and 

journal sources. The results of the study indicate that measurement is related to the process of 

obtaining quantitative data through scoring, assessment is the process of interpreting measurement 

results to determine the level of student learning achievement, while evaluation is the process of 

making decisions regarding the success of learning. In Arabic language learning, evaluation is very 

important because it covers four language skills: istima', kalam, qira'ah, and kitabah, so it can provide 

a comprehensive picture of students' language abilities. 
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Abstrak 

 

Evaluasi merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran karena berfungsi untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan peserta didik serta efektivitas proses pembelajaran. Dalam kajian evaluasi 

pendidikan terdapat tiga istilah yang sering digunakan, yaitu pengukuran (measurement), penilaian 

(assessment), dan evaluasi (evaluation), yang memiliki konsep dan fungsi yang berbeda. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis perbedaan konsep pengukuran, penilaian, dan evaluasi serta mengkaji 

urgensi penerapannya dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan metode studi 

pustaka (library research) dengan menganalisis berbagai sumber buku dan jurnal yang relevan. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pengukuran berkaitan dengan proses memperoleh data kuantitatif melalui 

pemberian skor, penilaian merupakan proses menafsirkan hasil pengukuran untuk mengetahui tingkat 

pencapaian belajar peserta didik, sedangkan evaluasi merupakan proses pengambilan keputusan 
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terhadap keberhasilan pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Arab, evaluasi sangat penting karena 

mencakup empat keterampilan berbahasa, yaitu istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kemampuan berbahasa peserta didik. 
 

Kata Kunci : Evaluasi Pembelajaran, Pengukuran, Penilaian, Pembelajaran Bahasa Arab. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam proses pembelajaran ada banyak komponen penting yang mempengaruhi 

keberhasilannya. Salah satunya adalah evaluasi, karena berfungsi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pendidik dapat memperoleh 

informasi melalui evaluasi mengenai perkembangan kemampuan peserta didik dan juga dapat menilai 

efektivitas metode, strategi dan media pembelajaran yang digunakan. Evaluasi pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk memberikan nilai kepada peserta didik, tetapi juga sebagai sarana 

bagi guru untuk merefleksikan dan memperbaiki proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran tetap 

tercapai. Dalam perspektif evaluasi pendidikan, kegiatan evaluasi menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran (Arikunto,2018). 

Ada tiga istilah dalam evaluasi pembelajaran yang sering digunakan, yaitu pengukuran 

(measurement), penilaian (assessment), dan evaluasi (evaluation). Ketiganya sering dianggap memiliki 

makna yang sama, padahal sebenarnya berbeda konsep dan fungsinya. Pengukuran berkaitan dengan 

proses memperoleh informasi atau data yang sifatnya kuantitatif. Penilaian berkaitan dengan proses 

menafsirkan hasil pengukuran untuk mengetahui tingkat capaian belajar peserta didik, sedangkan 

evaluasi berkaitan dengan proses mengambil keputusan sesuai dengan hasil penelitian mengenai suatu 

program atau proses pembelajaran (Arifin,2017). Maka dari itu, sangat penting untuk memahami ketiga 

konsep tersebut agar proses evaluasi pembelajaran dapat dilaksanakan secara sistematis dan objektif. 

 Evaluasi memiliki peranan penting dalam pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Arab. 

Ini karena kemampuan berbahasa tidak hanya berhubungan dengan penguasaan teori, tetapi juga 

keterampilan praktis dalam menggunakan bahasa. Pembelajaran bahasa Arab mencakup empat aspek 

keterampilan, yaitu istima’ (menyimak), kalam (berbicara), qira’ah (membaca) dan kitabah (menulis). 

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab perlu disusun secara sistematis agar mampu mengukur 

ketercapaian keempat keterampilan tersebut secara objektif dan menyeluruh. 

Berdasarkan hal tersebut, konsep pengukuran, penilaian dan evaluasi harus dipahami khususnya 

bagi seorang pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan memahami perbedaan dan hubungan 

antara ketiga konsep tersebut, pendidik dapat merancang sistem evaluasi yang tepat sehingga proses 

pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan tujuan pembelajaran tercapai. Dengan demikian, 

artikel ini disusun dengan tujuan untuk menganalisis perbedaan konsep dasar antara pengukuran, 

penilaian dan evaluasi serta mengkaji penerapannya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode artikel ini menggunakan studi pustaka (library research). Data diperoleh melalui kajian 

berbagai sumber pustaka yang relevan, seperti buku dan artikel jurnal yang membahas mengenai 

pengukuran, penilaian dan evaluasi dalam pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif-komparatif untuk menjelaskan serta membandingkan konsep 

pengukuran, penilaian, dan evaluasi dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Pengukuran, Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Pengukuran dalam bahasa inggris disebut measurement yang diartikan sebagai kegiatan yang 

dilakukan untuk mengukur sesuatu, yaitu membandingkan sesuatu dengan ukuran atau kriteria tertentu. 
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Pada hakikatnya, kegiatan ini adalah membandingkan sesuatu dengan dasar ukuran tertentu atau bisa 

dikatakan memberikan angka/numerik kepada sesuatu. Kegiatan pengukuran ini biasanya 

menggunakan alat ukur seperti tes atau non tes. Menurut Asrul, tes adalah pemberian tugas atau 

rangkaian tugas dalam bentuk soal atau perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Hasil dari 

pelaksanaan tugas tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan dari peserta didik. Alat ukur tes juga 

dapat berupa kertas dan pensil, bisa juga dengan tes lisan dan tugas praktik untuk mengetahui tingkat 

kemampuan peserta didik secara kuantitatif. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa pengukuran 

merupakan kegiatan membandingkan suatu hasil belajar dengan ukuran tertentu sehingga menghasilkan 

data yang bersifat kuantitatif mengenai kemampuan peserta didik. 

Dalam proses pengukuran hasil belajar terdapat tahap yang disebut pensekoran (scoring), yaitu 

kegiatan memberikan skor atau angka terhadap jawaban yang diberikan oleh peserta didik pada suatu 

tes atau instrumen penilaian. Pensekoran dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan oleh guru. Dengan kata lain, scoring merupakan proses pemberian nilai 

numerik terhadap jawaban siswa, baik pada setiap butir soal maupun secara keseluruhan. Skor yang 

diperoleh dari setiap butir soal kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor total, yaitu jumlah 

keseluruhan skor yang diperoleh siswa dari semua item soal yang telah dijawab. 

Sebagai contoh, sebuah tes uraian terdiri dari 4 soal, di mana setiap soal memiliki bobot nilai 15. 

Dengan demikian, skor maksimum yang dapat diperoleh siswa apabila semua jawaban benar adalah 60. 

Hasil pengerjaan seorang siswa terhadap keempat soal tersebut memperoleh skor sebagai berikut: 

Nomor 1 memperoleh skor 12 

Nomor 2 memperoleh skor 10 

Nomor 3 memperoleh skor 9 

Nomor 4 memperoleh skor 13 

Skor total siswa tersebut adalah: 

12 + 10 + 9 + 13 = 44 

Selanjutnya, untuk mengubah skor tersebut menjadi nilai dalam skala 100, maka skor total 

dibandingkan dengan skor maksimum yang mungkin diperoleh. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

44 

— × 100 = 73,3 

60 

Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai yang diperoleh siswa adalah sekitar 73. Proses 

pensekoran seperti ini membantu guru untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat 

pencapaian belajar siswa secara kuantitatif. 

Adapun penilaian dalam bahasa inggris biasa disebut assessment  yang berarti menilai sesuatu 

atau menentukan nilai suatu objek. Menurut Sudjana, penilaian adalah proses memberikan nilai 

terhadap sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Sedangkan menurut Jihad, penilaian merupakan kegiatan 

yang dilakukan pendidik untuk mendapatkan informasi yang objektif, berkelanjutan dan menyeluruh 

mengenai proses dan hasil belajar peserta didik, sehingga dapat menjadi acuan untuk memberikan 

perlakuan selanjutnya. Tujuan penilaian oleh Fachikov dibedakan atas tujuan sumatif dan tujuan 

formatif Tujuan penilaian sumatif dapat digunakan untuk seleksi, sertifikat, akuntabilitas, dan meninjau 

efektivitas. Adapun tujuan penilaian formatif digunakan untuk memotivasi siswa, diagnosis, memonitor 

belajar, umpan balik, meningkatkan pembelajaran, refleksitas, dan lain-lain. Kedua bentuk tujuan 

tersebut hendaknya digunakan secara proporsional sehingga tercipta equity dalam pendidikan 

(Ulumuddin & Dkk, 2019). 

Oleh karena itu, dari beberapa pengertian terkait penilaian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penilaian mempunyai arti yang lebih luas disbanding pengukuran. Ini karena pengukuran adalah 

langkah awal yang diambil dalam melaksanakan penilaian dan evaluasi pembelajaran. Dalam tahap ini, 

data yang diperoleh dari pengukuran tidak hanya dilihat sebagai angka semata, tetapi dianalisis untuk 

mengetahui tingkat pencapaian peserta didik terhadap tujuan pembelajaran. Penilaian juga dapat 

memberikan gambaran mengenai kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. 
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Malawi dan Ibadullah mengemukakan Istilah Evaluasi berasal dari bahasa Inggris "evaluation" 

dan diambil dari kata "testum" berasal dari bahasa Perancis kuno yang berarti piring untuk menyisihkan 

logam-logam mulia. Ada pula yang mengartikan sebagai sebuah piring yang dibuat dari tanah liat. 

Kadek Ayu Astiti menyatakan evaluasi merupakan kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu 

program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak, serta dapat digunakan 

untuk melihat efisiensi pelaksanaannya. Senada dengan pendapat tersebut, Ja’ali dan Pudji Muljono 

mengemukakan bahwa Evaluasi adalah proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang 

telah ditetapkan yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan keputusan atas obyek yang dievaluasi. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah proses pengambilan 

keputusan berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan. Evaluasi tidak hanya menilai hasil belajar 

peserta didik, tetapi juga menilai keseluruhan proses pembelajaran, termasuk metode, strategi, dan 

media yang digunakan oleh guru. Menurut Zainal Arifin, evaluasi merupakan proses yang sistematis 

dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas suatu program pembelajaran berdasarkan kriteria tertentu. 

Dengan demikian, evaluasi berfungsi sebagai dasar untuk melakukan perbaikan terhadap proses 

pembelajaran. 

Perbandingan Pengukuran, Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran 

Meskipun sering digunakan secara bergantian dalam kegiatan pendidikan, pengukuran, penilaian, 

dan evaluasi memiliki perbedaan mendasar dalam tujuan, proses, dan hasil yang diharapkan. 

Pengukuran berfokus pada aktivitas memperoleh data kuantitatif mengenai kemampuan siswa. Data ini 

biasanya diperoleh melalui berbagai instrumen seperti tes tertulis, tes lisan, dan tugas praktik. 

Penilaian memiliki cakupan yang lebih luas daripada pengukuran karena tidak hanya berfokus 

pada pengumpulan data tetapi juga pada proses interpretasi data tersebut. Melalui penilaian, guru dapat 

menentukan tingkat pencapaian belajar siswa dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan 

dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, evaluasi merupakan tahap lebih lanjut dari penilaian, yang bertujuan untuk 

mengambil keputusan mengenai proses pembelajaran. Evaluasi dapat digunakan untuk menentukan 

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai dan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan dalam 

proses pembelajaran di masa mendatang.  

Untuk perbedaannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Aspek Pengukuran Penilaian Evaluasi 

Konsep  Proses memperoleh 

data berupa angka 

Proses menafsirkan 

hasil pengukuran 

Proses pengambilan 

keputusan 

Fokus Hasil belajar peserta 

didik 

Kualitas hasil belajar 

peserta didik 

Keberhasilan proses 

pembelajaran 

Tujuan Mengetahui skor 

kemampuan peserta 

didik 

Mengetahui tingkat 

capaian belajar 

Menentukan 

keberhasilan 

pembelajaran 

Bentuk Data Kuantitatif Kuantitatif dan 

kualitatif 

Kesimpulan atau 

keputusan 

Instrumen Tes tulis, lisan praktik 

dan tugas  

Tes, observasi, 

portofolio. 

Hasil penilaian, 

laporan belajar, 

analisis pembelajaran 

Waktu Pelaksanaan Selama/setelah tes 

dilakukan 

Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung 

Setelah penilaian 

dilakukan 

Hasil Akhir Skor atau nilai mentah Interpretasi nilai/ 

tingkat capaian 

Keputusan tentang 

keberhasilan/capaian 

pembelajaran 
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Berdasarkan perbandingan ini, dapat dipahami bahwa pengukuran, penilaian, dan evaluasi adalah 

tiga proses yang saling terkait dalam kegiatan pembelajaran. Pengukuran berfungsi untuk memperoleh 

data berupa skor atau angka mengenai kemampuan siswa, penilaian digunakan untuk menafsirkan data 

ini guna menentukan tingkat pencapaian belajar siswa, sedangkan evaluasi bertujuan untuk mengambil 

keputusan mengenai keberhasilan proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, 

ketiga proses ini sangat penting untuk menentukan sejauh mana siswa telah menguasai keterampilan 

berbahasa termasuk istima', kalam, qira'ah, dan kitabah. Melalui pengukuran yang akurat, penilaian 

objektif, dan evaluasi sistematis, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih akurat tentang 

kemampuan berbahasa siswa dan menentukan langkah-langkah korektif yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab. 

Urgensi Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Evaluasi memainkan peran penting dalam pembelajaran bahasa Arab karena tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan teori linguistik tetapi juga menekankan keterampilan praktis dalam 

menggunakan bahasa secara komunikatif. Melalui evaluasi, guru dapat menentukan sejauh mana siswa 

telah memahami materi yang diajarkan dan menguasai keterampilan berbahasa, termasuk 

mendengarkan (istima'), berbicara (kalam), membaca (qira'ah), dan menulis (kitabah). Evaluasi juga 

berfungsi sebagai alat untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran 

umum tentang perkembangan bahasa siswa secara keseluruhan. 

Lebih lanjut, evaluasi berfungsi sebagai sarana refleksi bagi guru untuk meningkatkan dan 

memperkuat kualitas proses pembelajaran. Melalui evaluasi sistematis, guru dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan siswa dalam memahami materi dan menentukan langkah-langkah tindak 

lanjut, seperti memberikan kelas remedial, program pengayaan, atau meningkatkan metode pengajaran. 

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab juga perlu mempertimbangkan berbagai domain penilaian, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sehingga hasil evaluasi dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang kemampuan siswa. 

Dengan demikian, evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfungsi untuk menilai 

hasil belajar siswa tetapi juga untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Evaluasi yang 

dirancang dengan tepat akan membantu guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dan memastikan bahwa kompetensi bahasa siswa berkembang secara optimal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Penerapan Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi pada Empat Maharah Bahasa Arab 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, evaluasi harus mencakup empat keterampilan inti (maharah) 

yaitu menyimak (istima'), berbicara (kalam), membaca (qira'ah), dan menulis (kitabah). Keempat 

keterampilan ini merupakan komponen penting dari penguasaan bahasa Arab, sehingga proses 

pengukuran, penilaian, dan evaluasi harus dirancang secara sistematis untuk secara komprehensif 

mencerminkan kemampuan bahasa siswa. Evaluasi yang baik tidak hanya menilai hasil belajar tetapi 

juga memberikan informasi kepada guru untuk meningkatkan proses pembelajaran dan meningkatkan 

kompetensi bahasa siswa. 

1. Penerapan pada Maharah Istima’ (Menyimak) 

Kemampuan istima berkaitan dengan kemampuan siswa untuk memahami bahasa Arab lisan. 

Kemampuan ini dapat diukur melalui tes mendengarkan berupa rekaman percakapan, cerita pendek, 

atau dialog sederhana dalam bahasa Arab. Setelah mendengarkan materi, siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan percakapan, seperti menentukan ide utama, menemukan 

informasi spesifik, atau meringkas isi teks yang mereka dengar. 

Selama tahap penilaian, guru menganalisis jawaban siswa untuk menentukan tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi yang mereka dengar. Misalnya, siswa mungkin diminta untuk mendengarkan 

dialog tentang kegiatan sehari-hari (al-anasyithah al-yaumiyyah) dan kemudian menjawab pertanyaan 

yang berkaitan dengan waktu, tempat, atau kegiatan yang dibahas dalam dialog tersebut. 

Selanjutnya, evaluasi dilakukan dengan meninjau hasil penilaian secara keseluruhan untuk 

menentukan apakah metode pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

mendengarkan siswa. Jika sebagian besar siswa kesulitan memahami materi audio, guru dapat 
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memperbaiki strategi pembelajaran mereka dengan menggunakan media audio-visual atau memberikan 

latihan mendengarkan yang lebih intensif. Penilaian mendengarkan yang baik perlu mempertimbangkan 

indikator kompetensi dan tingkat kesulitan materi, yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. 

2. Penerapan pada Maharah Kalam (Berbicara) 

Kemampuan Kalam adalah kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide, pemikiran, atau 

informasi secara verbal menggunakan bahasa Arab. Kemampuan berbicara dapat dinilai melalui 

berbagai aktivitas komunikatif, seperti dialog berpasangan (hiwar), presentasi singkat, atau bermain 

peran. Misalnya, siswa mungkin diminta untuk membuat dialog tentang kegiatan sekolah menggunakan 

bahasa Arab. Dalam aktivitas ini, guru menilai siswa dengan memberikan nilai berdasarkan beberapa 

aspek, seperti kelancaran, ketepatan pengucapan (makhraj), penggunaan kosakata (mufradat), dan 

ketepatan struktur kalimat. 

Selama fase penilaian, guru menafsirkan nilai siswa untuk menentukan tingkat kemampuan 

berbicara mereka. Evaluasi kemudian dilakukan dengan meninjau hasil penilaian secara keseluruhan 

untuk menentukan efektivitas metode pembelajaran berbasis komunikasi yang digunakan. Penilaian 

kemampuan berbicara harus dilakukan secara autentik, yaitu dengan menilai kemampuan siswa untuk 

menggunakan bahasa dalam situasi komunikasi nyata. 

3. Penerapan pada Maharah Qira’ah (Membaca) 

Kemampuan Qira'ah berkaitan dengan kemampuan siswa untuk memahami teks tertulis dalam 

bahasa Arab. Kemampuan membaca dapat diukur melalui tes membaca teks pendek yang berkaitan 

dengan tema-tema tertentu, seperti kehidupan sehari-hari, pendidikan, atau budaya Arab. 

Setelah membaca teks, siswa diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan isi bacaan, seperti menentukan ide utama, menemukan arti kosakata baru, atau meringkas isi 

teks. Misalnya, siswa membaca teks berjudul " المدرسة في   dan kemudian menjawab pertanyaan "الحياة 

tentang kegiatan yang dilakukan di sekolah. 

Pada tahap penilaian, guru menilai tingkat pemahaman siswa terhadap isi teks dan ketepatan 

jawaban mereka terhadap pertanyaan. Evaluasi kemudian dilakukan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan pembelajaran membaca dan mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa. Hasil evaluasi 

ini dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan strategi pembelajaran membaca, seperti 

memperkaya kosakata siswa atau menyediakan latihan membaca yang lebih beragam. Penilaian 

kemampuan membaca juga dapat dianalisis berdasarkan kualitas butir soal dan kesesuaiannya dengan 

standar kompetensi bahasa. 

4. Penerapan pada Maharah Kitabah (Menulis) 

Kemampuan menulis bahasa Arab berkaitan dengan kemampuan siswa untuk mengekspresikan 

ide secara tertulis menggunakan bahasa Arab. Kemampuan menulis dapat diukur melalui tugas-tugas 

seperti menulis paragraf, menyusun kalimat sederhana, atau menulis esai pendek tentang topik tertentu. 

Misalnya, siswa diminta untuk menulis paragraf pendek tentang kegiatan sehari-hari. Selama 

proses penilaian, guru memberikan nilai berdasarkan beberapa aspek, seperti ketepatan tata bahasa 

(nahwu dan sharf), penggunaan kosakata, dan koherensi kalimat. 

Selama fase penilaian, guru menafsirkan nilai-nilai ini untuk menentukan kemampuan siswa 

dalam menyusun kalimat dan paragraf dengan benar. Evaluasi kemudian dilakukan untuk memantau 

perkembangan kemampuan menulis siswa dan menentukan langkah-langkah perbaikan. Jika ditemukan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan menulis kalimat yang benar, guru dapat memberikan latihan 

tambahan seperti dikte atau latihan penyusunan kalimat. Kesulitan dalam menulis bahasa Arab sering 

muncul karena perbedaan sistem penulisan dan kompleksitas struktur tata bahasa, sehingga latihan 

berkelanjutan sangat diperlukan. 

Secara keseluruhan, penerapan pengukuran, penilaian, dan evaluasi terhadap empat keterampilan 

berbahasa Arab sangat penting untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang kemampuan 

berbahasa siswa. Melalui evaluasi sistematis, guru tidak hanya dapat menilai prestasi belajar siswa 

tetapi juga meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

berbahasa Arab secara optimal. 

 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index


Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2026                                                                                                                         E.ISSN. 3089-8480 

                        Indonesian Journal of Islamic Studies (IJIS) 

                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index 

                                Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

 

534 

Prinsip-Prinsip Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab, guru perlu mempertimbangkan beberapa prinsip 

dasar untuk memastikan proses evaluasi menghasilkan informasi yang akurat dan bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Prinsip-prinsip evaluasi ini berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

dalam merancang instrumen, melakukan penilaian, dan menafsirkan hasil evaluasi secara akurat. 

Evaluasi yang dilakukan tanpa mempertimbangkan prinsip-prinsip ini berpotensi menghasilkan data 

yang tidak valid, sehingga tidak sesuai untuk pengambilan keputusan dalam pembelajaran. Penerapan 

prinsip-prinsip evaluasi sangat penting untuk memastikan bahwa proses evaluasi bersifat objektif, 

sistematis, dan relevan dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab. 

a. Prinsip Validitas 

 Validitas adalah prinsip yang menunjukkan bahwa alat evaluasi harus mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Dalam pembelajaran bahasa Arab, instrumen evaluasi harus dirancang sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai, seperti mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Misalnya, untuk mengukur kemampuan berbahasa Arab, guru tidak dapat hanya menggunakan tes 

tertulis; mereka harus menggunakan tes lisan seperti dialog atau presentasi singkat dalam bahasa Arab. 

Hal ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar mengukur kemampuan berbicara 

siswa. 

 Validitas sangat penting karena hasil evaluasi akan menjadi dasar bagi guru dalam menentukan 

tingkat keberhasilan belajar. Jika instrumen evaluasi tidak valid, hasil yang diperoleh mungkin tidak 

mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya. Pengembangan instrumen evaluasi harus 

disesuaikan dengan indikator pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 

b. Prinsip Reliabilitas 

Reliabilitas berkaitan dengan tingkat keajegan atau konsistensi hasil evaluasi. Instrumen evaluasi 

yang reliabel akan memberikan hasil yang relatif sama apabila digunakan dalam kondisi yang sama. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, reliabilitas dapat diwujudkan dengan menyusun instrumen penilaian 

yang jelas serta menggunakan kriteria penilaian yang konsisten. 

Sebagai contoh, dalam menilai kemampuan menulis (kitabah), guru dapat menggunakan rubrik 

penilaian yang mencakup beberapa aspek seperti ketepatan tata bahasa, penggunaan kosakata, serta 

keterpaduan paragraf. Dengan menggunakan rubrik yang jelas, proses penilaian akan menjadi lebih 

konsisten dan mengurangi subjektivitas guru dalam memberikan nilai. 

c. Prinsip Objektivitas 

  Objektivitas berarti bahwa proses evaluasi harus dilakukan secara adil dan tidak dipengaruhi 

oleh faktor-faktor subjektif, seperti hubungan pribadi antara guru dan siswa. Dalam pembelajaran 

bahasa Arab, objektivitas dapat dicapai dengan menggunakan kriteria penilaian yang jelas dan terukur. 

Misalnya, dalam menilai kemampuan berbicara siswa, guru dapat menggunakan rubrik yang mencakup 

aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, penggunaan kosakata, dan ketepatan struktur kalimat. Dengan 

rubrik ini, penilaian tidak hanya didasarkan pada persepsi guru tetapi pada indikator yang telah 

ditentukan sebelumnya, sehingga memastikan hasil penilaian yang lebih adil dan akuntabel. 

d. Prinsip Komprehensif 

 Penilaian dalam pembelajaran bahasa Arab harus dilakukan secara komprehensif. Artinya, 

penilaian tidak hanya menilai pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap siswa selama proses 

pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, prinsip ini dapat diterapkan dengan menilai 

semua keterampilan berbahasa: istima', kalam, qira'ah, dan kitabah. Lebih jauh lagi, guru dapat menilai 

sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab, seperti motivasi belajar, partisipasi aktif di kelas, dan 

kemampuan berkolaborasi dalam diskusi atau praktik berbahasa. Dengan penilaian komprehensif, guru 

dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang perkembangan bahasa siswa. 

e. Prinsip Berkesinambungan 

 Penilaian pembelajaran harus dilakukan secara terus-menerus sepanjang proses pembelajaran. 

Penilaian tidak hanya dilakukan di akhir pelajaran, tetapi juga di setiap tahap proses pengajaran dan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru dapat melakukan penilaian berkala melalui 
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berbagai aktivitas seperti kuis singkat, latihan berbicara, tugas membaca, dan tugas menulis. Penilaian 

berkelanjutan memungkinkan guru untuk memantau perkembangan bahasa siswa dan memberikan 

umpan balik yang dapat membantu mereka memperbaiki kesalahan dalam pembelajaran bahasa Arab 

mereka. 

Secara keseluruhan, penerapan prinsip-prinsip evaluasi sangat penting dalam pembelajaran 

bahasa Arab agar proses penilaian dapat dilakukan secara sistematis, objektif, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan dengan memperhatikan prinsip validitas, reliabilitas, 

objektivitas, komprehensivitas, dan keberlanjutan akan menghasilkan informasi yang lebih akurat 

mengenai kemampuan berbahasa peserta didik. Informasi tersebut kemudian dapat digunakan oleh guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan bahasa Arab secara optimal. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat dipahami bahwa pengukuran, 

penilaian, dan evaluasi merupakan tiga konsep yang saling berkaitan tetapi memiliki fungsi 

yang berbeda dalam proses pembelajaran. Pengukuran berfokus pada kegiatan memperoleh 

data kuantitatif mengenai kemampuan peserta didik melalui pemberian skor atau angka. 

Penilaian merupakan proses menafsirkan hasil pengukuran untuk mengetahui tingkat 

pencapaian belajar peserta didik. Sementara itu, evaluasi merupakan proses yang lebih luas 

karena berkaitan dengan pengambilan keputusan terhadap keberhasilan suatu proses 

pembelajaran berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, evaluasi memiliki peranan yang sangat 

penting karena pembelajaran bahasa tidak hanya menekankan pada penguasaan teori, tetapi 

juga pada keterampilan berbahasa yang meliputi istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah. Oleh 

karena itu, penerapan pengukuran, penilaian, dan evaluasi perlu dilakukan secara tepat dan 

sistematis agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kemampuan berbahasa 

peserta didik. 

Selain itu, pelaksanaan evaluasi juga harus memperhatikan prinsip-prinsip evaluasi 

seperti validitas, reliabilitas, objektivitas, komprehensivitas, dan keberlanjutan. Dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, proses evaluasi dapat menghasilkan informasi yang 

akurat dan dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memperbaiki strategi pembelajaran. Dengan 

demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, tetapi 

juga menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab secara 

keseluruhan. 
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